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ABSTRAK

Penelitian ini membahas sebuah upaya pengembangan formasi ensambel gitar dalam rangka
pencapaian suatu kesetaraan artistik terhadap penyajian sebuah konseto untuk orkestra dan solois
instrumen tiup. Proses penelitian ini diterapkan dalam konteks pembelajaran dan pengajaran paket
mata kuliah Koor/ Orkes/ Ensambel (KOE) pada kurikulum pendidikan tinggi musik di Indonesia.
Permasalahan utama yang dibahas dalam studi ini ialah bagaimana menerapkan repertoar orkestra
pada sebuah ensambel gitar? Tujuan dari pemecahan masalah tersebut ialah untuk memperkaya
materi pengajaran ensambel gitar yang termasuk salah satu kelompok studi dari paket kelas-kelas
KOE. Kontribusi hasil penelitian ini adalah rekonstruksi model pembelajaran ensambel gitar
dari tingkat menengah hingga tinggi. Guna mencapai target yang telah ditetapkan, penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kombinasi metodologis di antara metode transkripsi musikologis
dengan metode tindakan kelas yang diadopsi pada studi material dan proses belajar ensambel gitar.
Permasalahan yang teridentifikasi disimpulkan dengan pembuatan prototipe aransemen baru sebagai
alternatif materi pengajaran melalui proses pengolahan editorial. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa keterbatasan gitar dalam menghasilkan kesetaraan terhadap kulalitas artistik orkestra dapat
diatasi tidak hanya dengan mentranskrip reduksi pianonya tapi langsung dari skor orkestranya. Oleh
karena itu, ensambel gitar dapat menjadi alternatif yang lebih baik dari versi pengiring piano dalam
menyajikan sebuah konserto dengan solis instrumen tiup, dan pada saat yang sama memperkaya
repertoar ensambel gitar.

Kata kunci: Ensambel gitar, transkripsi, konserto

ABSTRACT

The Adaptation of Concerto on a Guitar Ensemble as the Enrichment Effort of the Ensamble
Teaching Materials. 7his study discusses an effort in developing guitar ensemble formation in order to
achieve an artistic equality to the performance of a concerto for orchestra and wind soloist. This is applied
in the context of Indonesian higher music educations curriculum for the class room teaching and learning
of the choir/ orchestra/ ensemble (COE) subject package. The main problem discussed in this study is how
to apply an orchestral repertoireire to an ensemble guitar? The purpose of this study is to enrich the teaching
material of guitar ensemble, which is one among the COE classes. The result of this study is contributed to
the reconstruction of guitar ensemble teaching model from middle to higher grades. To achieve the target that
have formerly been set, this study has combined musicological transcription method and the class room action
research which are adopted to research material study as well as guitar ensemble learning process. Problems
that had identified was concluded by prototyping the new arrangement through transcription process from
the concerto repertoire as the teaching material alternative, by editorial treatment. This study concludes
that the guitar limitedness to result the equality with the orchestral artistic quality could be overcome not
by transcribing from its piano reduction but directly from orchestral score. Because of that reason, guitar
ensemble could be a better alternative to the piano accompaniment in performing a concerto for a wind
solist, and at the same time it enriches guitar ensemble repertoire.

Keywords: guitar ensemble, transcription, concerto
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Pendahuluan

Proses pembelajaran musik di perguruan
tinggi seni Indonesia didominasi oleh matakuli-
ah-matakuliah vokasional. Kuliah-kuliah tersebut
berpangkal dari studi ketrampilan individual ins-
trumental/vokal sebagai inti dari kurikulum ilmu-
ilmu musik. Studi ketrampilan individual instru-
mental dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
jenis-jenis instrumen solo dan jenis-jenis instrumen
orkestra. Kelompok pertama adalah instrumen-
instrumen solo yang memiliki kapasitas harmo-
nis dan kontrapungtis, serta repertoarnya tidak
memerlukan dukungan instrumen lain sehingga
dapat tampil seorang diri di panggung. Jenis instru-
ment ini adalah piano, gitar, dan harpa. Kelompok
kedua ialah instrumen-instrumen melodis yang
memerlukan instrumen lain sebagai pegiring dan
secara umum masuk ke dalam instrumen orkes-
tra, seperti: flute, trumpet, biola, klarinet, cello,
dan kontrabass. Repertoar instrumen-instrumen
melodis tersebut melibatkan piano sebagai instru-
men-pengiring. Tingkat ketrampilan tertinggi dari
jenis-jenis instrumen ini ialah memainkan reperoar
konserto yang merupakan salah satu formasi kom-
posisi orkestra. Pada konserto seorang instrumen-
talis bermain solo dengan diiringi oleh orkestra.

Di antara kuliah-kuliah ketrampilan lain yang
paling dekat dengan studi individual instrumental,
ialah studi ketrampilan kolektif atau klasikal yang
disebut: (1) koor untuk kolaborasi vokal pria dan
wanita, (2) orkestra untuk kolaborasi berbagai
kelompok instrumen, dan (3) ensambel untuk
kelompok instrumen sejenis, atau kelompok vokal
sejenis. Salah satu formasi ensambel kelompok
sejenis ialah ensambel gitar klasik, hal ini mengacu
pada jenis gitar yang digunakan, yaitu gitar klasik
(untuk selanjutnya disebut “gitar” dan “ensambel
gitar”). Karena sifat dasar gitar sebagai instrumen
solo, maka repertoar asli untuk ensambel gitar sangat
terbatas. Sehubungan dengan keterbatasan itu,
bahan perkuliahan ensambel gitar mengandalkan
aransemen baru yang dirancang sendiri oleh para
dosen yang mengampu matakuliah tersebut.

Dari banyak tipe-tipe konserto Klasik bagian
pertama Concerto in G major for Flute, K.131,
karya Wolfgang Amadeus Mozart (1756-1791)
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adalah bagian yang tidak terlalu rumit sehingga
memungkinkan untuk diadaptasi pada ensambel
gitar. Rancangan aransemen ini memberikan dua
manfaat sekaligus, yaitu sebagai alternatif pengiring
flute sekaligus sebagai pengayaan bahan ensambel
gitar. Komposisi ini merupakan tipe-tipe konserto
Klasik awal yang masih terpengaruh gaya Barok,
khususnya gaya ritornello dan basso continuo,
sehingga identifikasi penerapan bentuk sonata pada
karya ini tidaklah mudah.

Permasalahan pada perkuliahan individual
instrumental tingkat tinggi untuk instrumen-
instrumen melodis ialah penyediaan orkestra
pengiring yang solusinya telah lama dilakukan
melalui perancangan ulang pada versi reduksi
piano. Permasalahan pada ensambel gitar jalah
formasi aransemen yang monoton dan keterbatasan
perbendaharaan produk aransemen. Sebagaimana
halnya studi individual instrumental, kuliah
ensambel gitar juga tersusun dari enam tingkat,
namun hingga kini belum ada produk silabus
dan modul yang menampilkan perbedaan bobot
tingkat-tingkat perkuliahan ensambel gitar.

Artikel ini membahas penerapan jenis
repertoar konserto pada perkuliahan ensambel
gitar sebagai upaya pengadaan bahan ajar kuliah
ensambel gitar pada tingkat tinggi, yaitu untuk
mahasiswa semester lima dan enam. Persoalan
penting yang mendasari pembahasan artikel ini
adalah: Bagaimana penerapan bentuk sonata pada
bagian pertama Concerto G Mayor dengan solis
flute, K.131, karya W.A. Mozart, peran ensambel
gitar sebagai alternatif piano pengiring, penerapan
temuan penelitian ini pada pengembangan bahan
ajar ensambel gitar, dan penerapan tipe aransemen
konserto pada proses pembelajaran ensambel gitar.

Kajian Literatur dan Metode Penelitian

Studi musikologi dalam konteks kajian musik
klasik Barat, dengan obyek karya musik klasik di
perguruan tinggi Indonesia jarang dilakukan.
Sebagian besar Sarjana Seni yang memiliki latar
belakang studi musik Barat justru membahas
objek-objek lokal, antara lain: Sriwulan, et al.
(2014: 52-70) mengkaji strukeur, fungsi, dan
makna talempong bundo dalam upacara Maanta



Padi Saratuib; Indrawan (2010: 59-105) mengkaji
seni pertunjukan Islamis selawatan di Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagai seni pertunjukan
musikal. Beberapa kajian pada musik klasik Barat
antara lain: komparasi elemen Barat dan lokal pada
opera tradisional Batak (Batubara, 2013: 93-103),
pendidikan musik klasik untuk anak di Indonesia
(Sitowati, 2013:122-129). Kajian yang terdekat
dengan penelitian ini ialah dari Wirayudha (2014:
100-106). Penelitian itu menggunakan repertoar
dalam pembahasan teknik permainan cello, yaitu
penerapan bentuk Sonata dalam wadah yang
berbeda, namun Wirayuda hanya membahas
pola problem-solution dalam teknik memainkan
karya tersebut tanpa menyinggung analisis bentuk
musiknya.

Untuk menjawab persoalan-persoalan yang
mendasari kajian ini, maka dipergunakan metode
penelitian musikologi dalam perspektif musik
Barat. Metode ini khususnya diterapkan pada
bidang pertunjukan instrumental penyajian
ensambel gitar klasik dalam konteks pengembangan
model pembelajaran musik di perguruan tinggi
Indonesia. Sampel utama yang dijadikan model
pelaksanaan pembelajaran ensambel gitar yaitu:
repertoar konserto Klasik, dan peserta kuliah
ensambel gitar yang dilaksanakan di Jurusan Musik,
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta tahun 2013-2015. Pembahasan dalam
artikel ini menggunakan metode komparatif,
metode analitikal, metode transkripsi, dan metode
penelitian tindakan (Watanabe, 1967: 5).

Metode komparatif musikologis diterapkan
untuk membandingkan beberapa elemen dalam
mengidentifikasi perbedaan dan persamaannya,
metode ini berguna untuk mengidentifikasi
gitar,
sementara metode analitikal sesuai untuk memilah-

permasalahan dalam kelas ensambel
milah karya yang diteliti ke dalam bagian-bagian
berdasarkan kerangka musikal yang diterapkan
untuk memahami sistem yang menghubungkan
bagian-bagiannya. Pendekatan ini secara konkrit
digunakan untuk mengetahui penggunaan bentuk
sonata-allegro yang memakai pola ritornello
pada. Pendekatan ini biasanya diterapkan untuk
membantu pemusik dalam menginterpretasikan
karya ke dalam penyajian musik. Pemahaman
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tentang structural dari pendekatan ini digunakan
untuk memudahkan proses transkripsi.

Proses transkripsi dilakukan dengan menyalin
ulang skor orkestra pada skor ensambel gitar dan
melakukan berbagai adaptasi teknis sesuai dengan
kapasitas instrumennya. Guna menyesuaikan
dengan sifat alami instrumen yang digunakan
solis, yaitu flute, maka pada transkripsi ini tidak
dilakukan perubahan kunci nada dasar. Oleh sebab
itu repertoar bahan transkripsi dipilih berdasarkan
kebutuhan kunci-kunci yang lazim pada instrumen
gitar, yaitu karya dengan nada-nada dasar bertanda
mula satu hingga empat kruis dan satu mol.

Proses penelitian tindakan kelas atau classroom
action research (AR) dalam diterapkan dalam proses
penguasaan repertoar oleh peserta kuliah melalui
siklus yang lazim, yaitu beberapa putaran hingga
mencapai saat penyajian hasil pembelajaran dalam
suatu pementasan tunggal berupa ensambel gitar.
Penelitian tindakan kelas biasanya dilakukan dalam
bidang pendidikan, khususnya terkait dengan
tindakan yang dirancang oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas untuk tingkatan pendidikan
sekolah menengah. Penerapan metode ini dalam
memecahkan permasalahan yang terdapat dalam
kelas praktik ensambel musik, di tingkat pendidkan
tinggi belum dilakukan.

Action research adalah pengembangan proses
mengajar dan belajar yang disertai studi sistema-
tik dari tindakan dan konsekuensinya. Biasanya
dilakukan oleh seorang praktisi pendidikan yang
menganalisis data dari tempat bekerjanya untuk
meningkatkan kualitas dari praktik pekerjaannya.
Jenis penelitian ini adalah salah satu model pene-
litian terapan (applied research) yang penelitinya
aktif terlibat dalam lingkungan yang menjadi sebab
penelitian tersebut dilakukan. Action research sangat
sangat menunjang khasanah tradisi penelitian kua-
litatif yang biasa dilakukan dalam bidang-bidang
antropologi, sosiologi, dan etnografi. Proses pene-
litian ini meliputi lima putaran tahap, yaitu: (1)
pembuatan komitmen yang merupakan panggilan
terhadap penyelidikan, (2) perancangan atau per-
encanaan studi dengan menyusuna daftar perta-
nyaan dan kemungkinan jawabannya, (3) memulai
tindakan dengan pengumpulan data dan analisis
atau melakukan pengamatan, (4) melakukan re-
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fleksi dengan memperbaiki pertanyaan yang telah
dirumuskan sebelumnya, (5) mengembangkan tin-
dakan atas dasar pengalaman sebelumnya (Rust
dan Clark, tanpa tahun: 3-4).

Cohen et al., (2007), sebagaimana dikutip
dalam Cain (2012:409-425), berasumsi bahwa pe-
nelitian pendidikan seringkali dikonseptualisasikan
sebagaimana yang ditekankan oleh tiga paradigm
teoretis yaitu: (1) positivist/saintific, (2) interpretif/
naturalistic, dan (3) critical theory. Paradigma perta-
ma biasanya diasosiasikan dengan metode-metode
kuantitatif sedangkan dua yang lainnya dengan
metode-metode kualitatif. Cain (2012) menekan-
kan bahwa penelitian tindakan oleh guru musik
dalam paradigma partisipatif meliputi beberapa hal
yaitu: a) menyertakan studi mandiri, b) melibatkan
siswa, ¢) mempertimbangkan pengaruh konteks,
d) melibatkan lebih dari satu putaran penelitian
tindakan, dan e) mengkaitkan dengan, dan mem-
berikan kontribusi pada pengembangan teori.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari survey
proses pembelajaran ensambel gitar di beberpa
perguruan tinggi Indonesia yang memiliki program
sarjana seni untuk bidang musik. Sehubungan
dengan itu pencarian data dilakukan pada program
studi D3 dan S1 Seni Musik di HKBP Nomensen
di Medan, ISI Padangpanjang, AKMR di Riau, ISI
Denpasar, Universitas Pelita Harapan, dan Institut
Kesenian Jakarta. Data dalam laporan ini adalah
berdasarkan kunjungan penelitian pada Semester
Gasal dan Genap Tahun ajaran 2014/2015.

Pembahasan

Menurut Kinkeldey dalam Apel (1965:
473) cakupan musikologi meliputi pengetahuan
sistematik tentang musik yang menyeluruh
sebagai hasil metode penelitian ilmiah, proses
perkembangan musik, dan hubungan antar
manusia. Berbeda dari pendapat sebelumnya, Amer
(1973:211-212) mengatakan bahwa musikologi
adalah studi kesarjanaan tentang musik yang
meliputi hampir seluruh bidang musik, termasuk
pendidikan musik. Walaupun Amer tidak
menyertakan bidang pertunjukan dan komposisi,
namun mengakui adanya penyertaan kedua bidang
tersebut dalam kajian musikologi. Pendapat
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berikutnya dari Apel (1978:327) yang memberikan
deskripsi lebih sistematis dan sederhana tentang
musikologi. Menurutnya musikologi meliputi
tiga bidang utama yaitu: (1) kajian historis yang
berkaitan dengan seni musik Barat, (2) kajian
komparatif atau dikenal dengan etnomusikologi,
dan (3) kajian sistematik seperti ilmu akustika
(fisika bunyi, seperti gelombang dan frekuensi
bunyi musikal), psikologi, fisiologi, estetik,
sosiologi, pedagogi dan teori musik (ilmu melodi,
ritem, harmoni, kontrapung, dan sebagainya)
Dewasa ini musikologi telah didefinisikan lebih
longgar sehingga mencakup bidang-bidang kritik
musik dan topik-topik yang berkaitan dengan
pertunjukan musik. Kontribusi utama dalam kaitan
dengan area-area tersebut adalah persiapan edisi-
edisi yang bertanggung jawab (Apel 1978:327). Jadi
kedudukan transkripsi dalam praktek pertunjukan
musik adalah sebagai bagian dari proses editorial.

Di antara beberapa sumber mengenai editorial
musik yang berorientasi pada proses peyajian musik
telah didiskusikan oleh Grier (1996). Editorial
musik memiliki posisi dan hubungan yang erat
dengan kajian-kajian musik lain seperti musikologi,
ilmu filologi, sejarah musik, semiotika, gaya musik,
dan komposisi. Grier berkesimpulan bahwa studi
editorial merupakan cabang dari kritikisme historis.
Editorial bermula dari penyelidikan kritis dan
historis tentang penerapan pendekatan semiotika
terhadap suatu teks musik. Pemahaman kritis
editor tentang karya musik dalam konteks historis
menyediakan kriteria akhir yang menentukan
bentuk teks musik (1996:36).

Berbeda dengan pembahasan Grier (1996)
yang lebih berorientasi pada piano, problematika
editorial transkripsi gitar klasik memiliki komplek-
sitas yang lebih rumit. Konstruksi keyboard dan
sistem notasi pendahulu piano (misalnya Spinet
dan Harpsichord), tidak memiliki perbedaan yang
signifikan dengan piano modern. Sementara itu
evolusi fisik instrumen gitar dari abad ke abad me-
miliki perubahan yang lebih drastis terutama pada
perubahan jumlah dawai, penalaan, ukuran, teknik
bermain, dan cara duduk. Hal paling signifikan
adalah perubahan dari notasi tablatur yang tidak
mengacu kepada masalah tinggi dan rendah nada
melainkan pada posisi jari ke notasi modern.



Metode transkripsi dalam proses pengem-
bangan repertoar gitar dari repertoar orchestra
dilakukan oleh Indrawan (1997) yang merancang
transkripsi gitar dari komposisi Peer Gynt Suite
Opus 46 No I untuk orchestra karya Edvard Grieg.
Transkripsi dilakukan tidak langsung dari skor
orchestra melainkan dari versi reduksi piano yang
memang merupakan versi asli dari komponisnya
sendiri. Transkripsi diawali dengan penyalinan skor
piano ke dalam soffware penulisan musik dengan
teknik wvoicing, yaitu pemilahan alur polifonik.
Tahap berikutnya adalah menyatukan hasil voicing
yang terdapat dalam paranada ganda pada piano
yang berkunci treble dan bass ke dalam paranada
tunggal dalam kunci #reble dengan tanda octave bass
(X,) di bawahnya, sehingga terbaca dalam tingkat
ketinggian (pitch) yang berada satu oktaf lebih
rendah daripada nada-nada yang tertulis, sesuai
dengan sifat pitch gitar. Selanjutkan dilakukan
penetapan dan pengubahan nada dasar yang
sesuai dengan instrumen yang dituju dengan
mempertimbangan kewajaran batasan registernya.

Sejak pertengahan era Romantik repertoar
gitar klasik diperluas pada transkripsi non linear
yang mengambil sumber-sumber dari instrumen
yang berbeda, atau lintas instrumen (Kennedy,
1994:898). Pelopor transkripsi gitar dari piano
yang paling terkenal pada paruh kedua era
Romantik ialah Miguel Llobet dan Francisco
Tarrega. Peningkatan produk-produk transkripsi
tipe ini menjadi semakin lazim sejak gitaris Andres
Segovia yang produktivitasnya melebihi kedua
pendahulunya. Hingga kini para artis dan juga
pedagog gitar (Witmyer, 2001; Norman, 1961;
dan Saunders, 2015) gemar memproduksi karya-
karya transkripsi dari piano, seakan-akan musik itu
adalah sumber yang tidak habis-habisnya sebagai
bahan transkripsi gitar, sementara publikasi musik
ensambel gitar yang merupakan transkripsi dari
repertoar orkestra masih sangat jarang.

Dari tayangan-tayangan domain publik
melalui situs jaringan luas youtube dapat dimaklumi
bahwa transkripsi karya-karya orkestra banyak
dibuat, tetapi belum ditemukan produk-produk
transkripsi konserto dengan solis instrumen
orkestra melodis, khususnya Flute. Contoh hasil
transkripsi ensambel gitar yang menggunakan
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repertoar orkestra sebagai sumber antara lain:
(1) Symphony No. 5 karya Beethoven (diunggah
oleh SGC Archives pada 3 Maret 2010) dan (2)
Vivaldi, Estro Armonico, Op. 3-10 oleh Shiba
Guitar Club (Shiba GC Archives, 29 Mei 2009);
(3) Bohemian Guitar Orchestra memainkan karya
orkestra Bizet, Ouverture de Carmen (diunggah oleh
Petra Poldckovd, 1 Januari 2009) dan (4) Symphony
No.40, K. 550 karya Mozart (diunggah Petra
Polackova, 2 Januari 2009). Berdasarkan video yang
diunggah dalam situs Yourube di atas terlihat bahwa
hanya sedikit orkestra gitar memainkan komposisi
konserto yang menampilkan solis instrumen non
gitar, bahkan dapat dikatakan tidak ada sama sekali.
Karya-karya konserto yang dibawakan dua orkestra
gitar tersebut seluruhnya terbatas pada komposisi
Barok yang umumnya berasal dari komposisi solo
instrumen, seperti misalnya organ J.S. Bach - Organ
Concerto BWV593(3) (Shiba GC Archives, 22 Mei
2009), schingga tidak melibatkan instrumen lain
(non-gitar) sebagai solis.

Berdasarkan analisis dengan menggunakan
metode-metode di atas, temuan-temuan yang
diperoleh meliputi:

1. Hasil studi komparatif

Berdasarkan studi lapangan di beberapa
perguruan tinggi dalam hal silabus dan kuri-
kulum, mata kuliah ensambel gitar pada seluruh
program studi Seni Musik di Indonesia belum
memiliki kesamaan standar. Walaupun menggu-
nakan nama yang sama, yaitu Koor/ Orkes/En-
sambel (KOE) terdapat perbedaan yang cukup
mencolok dalam penyelenggaraan kuliah ensam-
bel pada institusi tersebut. Beberapa fenomena
yang teridentifikasi di antaranya diterapkan se-
bagai pilihan yang utuh selama enam semester
sebagai kuliah wajib (ISI Yogyakarta) namun
tidak ada kuliah orkestra lengkap. Sementara itu
ada yang menerapkannya sebagai suatu kesatuan
rangkaian tahap-tahap, misalnya dua semester
pertama koor, dua semester berikutnya ensam-
bel; ada lembaga yang menerapkan kelompok
instrumen sejenis, tetapi ada juga yang mener-
apkan formasi musik kamar lintas instrumen,
dan pada akhirnya orkes lengkap. AKMR Riau
bahkan mensinergikan kuliah KOE dengan tu-
gas akhir komposisi musik dan penyajian musik.
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Pemasalahan yang dihadapi oleh institusi-
institusi tersebut berbeda-beda, namun terdapat
kecenderungan pola permasalahan yang sama,
yaitu jumlah mahasiswa, kualitas mahasiswa
yang diterima, dan kekurangan repertoar.
Masalah-masalah tersebut saling berkaitan;
misalnya, jumlah mahasiswa yang sedikit
sedikit mempengaruhi model pembelajaran dan
dengan sendirinya jenis repertoar ensambel yang
tepat untuk kondisi tersebut. Demikian juga
dengan kualitas mahasiswa yang tidak merata.
Jika repertoar terlalu tinggi maka tidak dapat
diterapkan secara merata, sedangkan jika terlalu
rendah dibandingkan kualitas mahasiswa, maka
dosen perlu memikirkan strategi pembelajaran
berbeda.

Dari berbagai persoalan di atas, masalah
utama yang dihadapi ialah keterbatasan
repertoar sehingga cara mengatasinya serupa,
yaitu membuat aransemen dan transkripsi dari
instrumen lain. Institusi yang menerapakan
transkripsi dari orkestra, antara lain IKJ dan
IST Yogyakarta, sementara lainnya belum
melakukannya karena kendala teknis dan jumlah
peserta kuliah. Aspek positif yang dilakukan oleh
hampir semua institusi ialah memiliki ouzpur
pembelajaran yang sama yaitu mampu tampil
dalam konser di akhir semester.

. Hasil studi analitikal-teoritik

Dari banyak komposisi konserto untuk
orkestra dan solo tiup kayu, solis Flute dipilih
dengan alasan warna suara dan dominasi
volumenya yang tidak sekuat instrumen lainnya.
Di samping itu jumlah pemainnya terbanyak
dibandingkan dengan pemain tiup kayu lainya.
Dari tipologi orkestrasinya akhirnya ditetapkan
komposisi konserto dari periode Klasik awal dari
komponis yang terkenal yaitu WA Mozart, pada
gerakan pertama.

Hasil pengamatan melalui metode
analitikal-teoretik menunjukan bahwa bahan
transkripsi yang dipilih dalam penelitian ini,
yaitu “Allegro maestoso” dari Concerto in G
major for Flute, K.131 dari W.A. Mozart tersusun
dari bentuk sonata. Identifikasi bentuk sonata
pada karya ini memang tidak semudah karya-
karya klasik di pertengahan era, karena masih
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terpengauh oleh gaya Barok, yaitu mengandung
aspek-aspek polofonis yang masih menonjol pada
sebagian besar seksinya. Di samping itu juga
gaya ritornello yaitu pergantian bagian-bagian
solo dan tutti (bersama-sama). Pada bentuk ini
bagian eksposisinya terdiri dari dua kelompok
tema atau disebut “eskposisi ganda.” Pada bagian
development tema ini bertransformasi dari G
mayor ke D mayor. Pada bagian rekapitulasi
kedua kelompok tema tersebut kemudian
kembali dalam kunci G mayor. Tema pokok
dan transposisinya, baik pada developmen
maupun rekaiptulasi, terangkai dari pola-pola
ritornello. Eksplorasi elaborasi motif-motif pada
keseluruhan karya ini semuanya dikembangkan
dari motif-motif bagian eksposisi.

. Hasil transkripsi

Transkripsi yang dilakukan dengan
menyalin notasi seluruh instrumen pada partitur
orkestra dengan menggunakan soffware musik
Encore 5.0. hasilnya, yaitu kelompok instrumen
gesek biola pertama, biola kedua, viola, dan
cello, didistribusikan kepada gitar 1, 2, 3, dan 4.
Di atas skor kwartet gitar diletakkan staf notasi
untuk solis, seperti pada skor orkes.

Instrumen-instrumen pendukung lain-nya,
yaitu dua Oboe dan dua Horn in G di tulis di
atasnya. Permasalahan untuk keempat instru-
men pendukung tersebut ialah banyak nada-
nada panjang sementara durasi panjang nada
tunggal pada gitar jauh lebih terbatas. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut nada-nada
panjang dimainkan dengan teknik tremolo.
Permasalahan lain ialah jangkauan atau register
instrumen gitar yang lebih pendek dari biola,
sehingga nada-nada tinggi di atas fret keduabelas
sangat sulit untuk dimainkan. Bagian-bagian
ini tentunya harus diturunkan satu oktaf dan
berakibat pada penyesuaian harmoni yang tidak
mudah. Solusi untuk masalah ini adalah menja-
dikan posisi harmoni dari terbuka menjadi ter-
tutup tanpa mengubah esensinya. Untuk bagian
kontrabass, yang pada dasarnya menggunakan
notasi sama dengan cello namun satu oktaf yang
lebih rendah, pada ensambel gitar digunakan
bass akustik. Dari pengamatan penyajian en-
sambel gitar di situs Youtube, sebenarnya ada



jenis-jenis gitar akustik yang setara dengan cello,
dan juga gitar-gitar sopran yang bersuara tinggi
(termasuk mandoline), sehingga warna suara en-
sambel dapat lebih dekat dengan orkes.

4. Hasil penelitian tindakan

Hasil aransemen ini diajarkan di kelas
pada semester Gasal 2014 dan dievaluasi setiap
empat kali pertemuan. Berdasarkan masukan
baik dari dosen pengampu maupun mahasiswa
peserta kuliah, dilakukan editorial dengan
menghilangkan bagian-bagian tertentu yang
tidak mengganggu struktur komposisi dan
harmoni dan memperbaiki sistem penjarian
pada bagian-bagian tertentu yang sulit. Di
akhir semester ternyata kelas ensambel belum
berhasil memainkan hasil transkripsi sesuai
target yang diharapkan. Komentar yang umum
dikemukakan oleh beberapa dosen dan sebagian
besar mahasiswa ialah bahwa aransemennya
secara teknis terlalu sulit.

Pada semester Genap 2014 dilakukan
transkripsi ulang dari sumber reduksi piano
agar lebih mudah jika ditransfer ke gitar, namun
demikian pada semester Gasal 2015/2016
peserta kuliah tetap menganggap aransemennya
sulit secara teknik. Akhirnya diputuskan bahwa
hasil transkripsi pertamalah yang dijadikan
prototipe adaptasi orkestra ke ensambel gitar,
namun khusus untuk tingkat ketrampilan
tinggi. Gagasan baru yang muncul setelah
menerapkan kedua transkripsi lagu yang sama
dari sumber yang berbeda ialah mencari bahan-
bahan reduksi piano yang lebih mudah, yaitu
karya-karya Barok awal dengan solis rekorder.
Perluasan repertoar untuk-tingkat-tingkat yang
lebih rendah ternyata hingga saat ini dapat
diterima. Hambatan mencari solis juga dapat
diatasi dengan mengadaptasi permainan solo
instrumen tiup pada permainan gitar sechingga
menjadi karya ensambe gitar yang utuh.

Penutup

Perancangan ulang komposisi orkestra biasanya
diterapkan dalam bentuk reduksi pada instrumen
piano solo maupun duet. Bagian orkestra pada
karya-karya konserto, yaitu komposisi orkestra yang
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menampilkan pemain solo instrumental sebagai
solis, umumnya tersedia dalam publikasi piano
pengiring yang bukan hanya digunakan dalam
ujian tertutup namun juga dalam ujian terbuka
seperti Resital Tugas Akhir. Reduksi piano dengan
sendirinya banyak menghilangkan bagian-bagian
tertentu dari detail-detail orkestra dan pada saat
yang sama terdapat penyesuaian yang tidak sedikit
terhadap kapasitas piano yang terbatas.

Dari segi produksi suara dan karakteristik
produksi musikal gitar memiliki kesamaan dengan
piano yang tidak dapat dipungkiri kondisinya.
Meskipun demikian gitar memiliki kelemahan
dibandingkan dengan piano dalam hal volume
dan register. Jika dibandingkan dengan kelompok
instrumen gesek (biola, viola, dan cello), gitar
terdapat pada kelompok alat musik yang sama yaitu
string, sementara piano berdiri sendiri. Dengan
kelemahan dan kelebihannya, pada dasarnya
gitar dalam formasi ensambel memiliki kelebihan
dalam hal harmoni dan memainkan bagian-bagian
orkestra secara lebih komprehensif yang tidak
mungkin dapat dilakukan oleh piano. Dengan
demikian sebuah ensambel gitar yang dirancang
sedemikian rupa mampu mendekati penyajian
orkestra dibandingkan dengan piano.
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